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Abstract.  
 
This research aims to determine the influence of workload, work stress and work environment on the 

performance of employees of PT BPR BKK Jateng Pemalang Branch Office. The research method 

used is quantitative and uses primary data in the form of a questionnaire. The population used was 

employees of PT BPR BKK Jateng KC Pemalang. The sample used was 71 respondents, using 

purposive sampling technique. The analysis method uses multiple regression analysis with the SPSS 

application. The results of this research show that for each variable, workload has a negative and 

significant effect on employee performance, work stress has a negative effect on employee 

performance, and the work environment has a positive and significant effect on employee 

performance. Meanwhile, simultaneously workload, work stress and work environment affect 

employee performance. 

 
Keywords: Workload, Work stress, Work environment, Employee performance 

 
Abstrak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT BPR BKK Jateng Kantor Cabang Pemalang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dan menggunakan data primer berupa kuesioner. Populasi yang 

digunakan yaitu karyawan PT BPR BKK Jateng KC Pemalang. Sampel yang digunakan adalah 71 

responden, dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis menggunakan analisis 

regresi berganda dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel, beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, stres kerja 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan secara simultan beban kerja, stres kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Kata Kunci: Beban kerja, Stres kerja, Lingkungan kerja, Kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia adalah salah satu komponen terpenting dalam setiap organisasi atau 

perusahaan. Perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia harus dilakukan secara efektif untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dan mencapai tujuan suatu perusahaan atau organisasi (Alfiah 

& Nawatmi, 2019). Permasalahan sumber daya manusia merupakan suatu tantangan bagi manajemen 

karena keberhasilan manajerial dan lainnya bergantung pada kualitas sumber daya manusia. Jika 

individu-individu dalam perusahaan mampu beroperasi dengan baik, maka perusahaan akan tetap 
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beroperasi secara efektif. Perusahaan dinyatakan berhasil apabila sukses mencapai tujuan dan target 

yang diinginkan. Untuk mencapai tujuannya, Perusahaan harus mengandalkan karyawan dengan 

kinerja yang tinggi sebagai pendorong kemajuan sebuah perusahaan (Badrianto et al., 2022).  

Karyawan adalah aset yang memiliki peranan penting, karena sebagai acuan yang mendorong 

kemajuan perusahaan atau organisasi. Karyawan yang kinerjanya baik akan berdampak pada 

keberhasilan perusahaan demikian sebaliknya jika karyawan memiliki kinerja yang buruk maka akan 

menimbulkan dampak buruk seperti bangkrut atau mundurnya perusahaan dan akibatnya akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Alfiah & Nawatmi, 2019). Perusahaan mengharapkan karyawan 

mempunyai hasil yang maksimal dalam bekerja, sehingga memberikan kontribusi yang optimal di 

dalam perusahaan tersebut. Banyak cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan yaitu pemberian penghargaan saat kinerja tersebut tercapai dengan baik seperti promosi 

jabatan dan pemanfaatan karyawan potensial untuk menyelesaikan pekerjaan yang dinilai mampu oleh 

suatu perusahaan (Dianawati & Andi 2021). 

Penelitian Santoso dan Yang (2022) menunjukkan ada beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan seperti faktor individu, faktor psikologis dan faktor 

organisasi. Beban kerja yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan akan mempengaruhi 

karyawan dalam bekerja secara optimal. Selain beban kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja juga 

memiliki peranan penting dalam mendorong karyawan untuk bekerja.  

Penelitian ini dilakukan di PT BPR BKK Jateng KC Pemalang. Permasalahan yang terjadi 

adalah terkait fenomena di lapangan yang menyatakan bahwa adanya beban kerja sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan seperti adanya target pencairan dana atau kredit yang masih belum 

terealisasikan dengan melihat RBB (Rencana Bisnis Bank) yang telah ditentukan oleh perusahaan 

tersebut. Selain itu juga adanya stress, seperti masih adanya desakan dan merasa tertekan ketika 

melakukan aktivitas. Pada lingkungan kerja terjadi permasalahan seperti tata letak kantor kurang rapi 

dan ruangan yang kurang lebar. Permasalahan tersebut dapat diatasi jika beban kerja dan stres kerja 

dapat diimbangi dengan lingkungan kerja yang kondusif ataupun nyaman dan fasilitas yang cukup 

memadai. 

Tabel 1 Target Kredit dan Realisasi tahun 2023 

 

Bulan RBB Realisasi 

Januari 100.644.963 99.362.801 

Februari 100.644.963 99.369.949 

Maret 104.327.519 100.144.305 

April 104.435.290 98.422.375 

Mei 105.533.450 98.257.906 

Juni 107.604.736 98.077.336 

Juli 110.136.255 98.418.354 

Agustus 112.312.900 98.638.589 

  Sumber  : PT BPR BKK Jateng KC Pemalang 

 

Data tersebut menjelaskan bahwa setiap bulannya karyawan harus mencapai target pencairan 

dana yang sudah dirancang atau ditentukan. Hal tersebut dikarenakan setiap bulannya RBB atau 

rencana bisnis bank selalu bertambah tanpa melihat mengenai realisasinya di bulan sebelumnya 

tersebut tercapai atau tidak. 

Penelitian Sulastri dan Onsardi, (2020) menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Wirya et al., (2020) menunjukkan bahwa stres 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan pada penelitian Juliani & 

Suputra (2021) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Tujuan dari penelitian ini mengetahui seberapa besar pengaruh beban kerja, stres kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT BPR BKK Jateng KC Pemalang. Dengan penelitian 

diharapkan dapat menyampaikan informasi dan masukan bagi pihak pimpinan perusahaan untuk dapat 

mengambil kebijakan yang berkaitan dengan beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 
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LITERATURE REVIEW 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil akhir kerja yang didapatkan sesuai dengan kemampuan 

dan tanggung jawab masing-masing di waktu tertentu (Febria et al., 2021). Keberhasilan sebuah 

perusahaan dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya terutama dari kinerja 

seseorang atau kelompok dalam organisasi tersebut. Karyawan yang kinerjanya baik akan berdampak 

pada keberhasilan perusahaan demikian sebaliknya jika karyawan memiliki kinerja yang buruk maka 

akan menimbulkan dampak buruk bagi perusahaan (Alfiah & Nawatmi, 2019). Adapun Indikator-

indikator kinerja karyawan menurut Damayanti dan Subagja (2023), yaitu Kuantitas kerja, Kualitas 

kerja, Tanggung Jawab, Kerja Sama, dan Inisiatif. 

 

Beban Kerja 

Beban kerja merupakan jumlah pekerjaan yang sangat besar dalam organisasi atau perusahaan 

seperti tanggung jawab atau wewenang yang diberikan (Rohman & Ichsan, 2021). Menurut 

Purwatiningsih dan Pamungkas (2022) pendapat mengenai beban kerja erat kaitannya dengan sesuatu 

yang menyangkut pekerjaan, dimana penilaian mengenai tugas atau tanggung jawab yang memerlukan 

mental dan fisik serta harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu pasti mempunya dampak positif 

dan negatif terhadap suatu pekerjaan. Adapun indikator-indikator beban kerja menurut Ali et al., 

(2022) antara lain, yaitu Banyaknya Pekerjaan, Target Kerja, Kebosanan, Standar Pekerjaan, dan 

Kondisi Pekerjaan. 

 

Stres Kerja 

Stres kerja adalah tindakan fisik dan emosional itu terjadi ketika ada kesenjangan antara 

persyaratan pekerjaan, kemampuan dan sumber daya (Ehsan & Ali, 2019). Stres yang berhubungan 

dengan pekerjaan dapat menimbulkan kesenjangan antara tuntutan keluarga dan kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan materi. Menurut Prasetyo dan  Sukono (2023) situasi stres seperti masalah 

keluarga, perselisihan pribadi dengan rekan kerja, atau masalah keuangan juga dapat berdampak pada 

pekerjaan.  Adapun indikator-indikator stres kerja menurut Damayanti dan Subagja (2023) antara lain, 

yaitu Kekhawatiran, Gelisah, Tekanan, dan Frustasi. 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Mujib dan Indarono (2016) Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di 

sekitar tenaga kerja dan mempengaruhi kinerjanya dalam melaksanakan tugas. Lingkungan kerja yang 

kondusif dapat menciptakan suasana aman, nyaman, dan tenteram, sehingga karyawan dapat bekerja 

secara maksimal. Adapun indikator-indikator lingkungan kerja menurut Santoso dan Yang (2020) 

antara lain, yaitu Tata Letak ruang kerja, Keamanan di Lingkungan Kerja, Fasilitas Perusahaan, 

Sirkulasi Udara, dan Suhu Udara. 

 

Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian (Rohman & Ichsan, 2021) menjelaskan bahwa variabel beban kerja secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kemudian penelitian menurut Heruwanto et al., (2020) 

menjelaskan bahwa variabel stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dan penelitian menurut Badrianto et al., (2022) menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  
 
Pengembangan Hipotesis 

Pada variabel beban kerja, hasil penelitian Sulastri dan Onsardi, (2020) menjelaskan bahwa 

beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan Dealer Honda Astra Motor Kota 

Bengkulu. Kemudian stres kerja, menurut Wirya et al., (2020) menjelaskan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Sedana Murni dan pada 

lingkungan kerja, Juliani & Suputra (2021) menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Desa Sangeh Abiansemal Badung. Dari 

penjelasan tersebut dapat diuraikan hipotesis, diantaranya sebagai berikut : 

H1 : Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
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H2 : Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H4 : Beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

 

 

  

   H1 

        H2 

 H3 

 H4 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 

primer. Populasi yang digunakan adalah karyawan PT BPR BKK Jateng Kantor Cabang Pemalang 

sejumlah 80 orang. Pengumpulan sampel yang digunakan adalah menggunakan metode purposive 

sampling dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling, dengan 

kriteria Karyawan PT BPR BKK Jateng KC Pemalang dan Karyawan yang melayani nasabah secara 

langsung. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 71 responden. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah Kuesioner.  Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data dengan 

program SPSS. Metode analisis data yang digunakan yaitu Uji instrumen, Uji asumsi klasik, Analisis 

regresi berganda dan Uji hipotesis. 

Variabel Penelitian  

a. Variabel Dependen 

Variabel Dependen yang ada dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan.  

b. Variabel Independen 

Variabel Independen yang ada dalam penelitian ini adalah Beban Kerja (X1), Stres Kerja (X2) 

dan Lingkungan Kerja (X3).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil 
Tabel 2 Uji Validitas 

 

Variabel Item Pernyataan 
R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keterangan 

Beban 

Kerja 

Saya merasa tugas yang diberikan sesuai 

dengan kemampuan 

0,629 0,23 Valid 

Saya merasa dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang 

ditetapkan 

0,497 0,23 Valid 

Saya menemukan inovasi dalam 

pekerjaan agar tidak mempunyai rasa 

kebosanan 

0,689 0,23 Valid 

Beban Kerja (X1) 

Stres Kerja (X2) 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

Kinerja Karyawan (Y) 
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Variabel Item Pernyataan 
R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keterangan 

Saya merasa bahwa standar pekerjaan 

perusahaan sesuai dengan tugas yang 

diberikan 

0,708 0,23 Valid 

Saya merasa kondisi pekerjaan sudah baik 

untuk menjalankan tugas yang diberikan 

0,621 0,23 Valid 

Stres Kerja 

Saya merasa memiliki kemampuan untuk 

mengatasi rasa cemas 

0,588 0,23 Valid 

Saya merasa bahwa kegelisahan dapat 

menjadi dorongan untuk meningkatkan 

kemampuan 

0,686 0,23 Valid 

Saya merasa bahwa tekanan dapat 

menjadi motivasi 

0,516 0,23 Valid 

Saya mengubah rasa frustasi menjadi 

motivasi agar mencapai tujuan dan hasil 

yang baik dalam bekerja 

0,340 0,23 Valid 

Lingkungan 

Kerja 

Saya melihat tatanan tempat kerja sudah 

tertata dengan baik 

0,723 0,23 Valid 

Saya merasa keamanan sudah terjamin 

aman 

0,704 0,23 Valid 

Fasilitas yang diberikan sudah lengkap 0,760 0,23 Valid 

Suhu udara di ruangan kerja sudah baik 0,737 0,23 Valid 

Sirkulasi udara sudah baik sehingga 

membuat saya merasa nyaman 

0,689 0,23 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

Saya selalu teliti dalam melakukan 

pekerjaan 

0,604 0,23 Valid 

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu 

0,506 0,23 Valid  

Saya selalu bertanggung jawab atas tugas 

yang diberikan 

0,702 0,23 Valid  

Saya dapat bekerja sama dengan 

karyawan lain 

0,643 0,23 Valid 

Saya selalu memberikan ide yang dapat 

meningkatkan kualitas pekerjaan di 

perussahaan. 

0,710 0,23 Valid 

 Sumber  : Olah Data SPSS, 2024 

 

Nilai R hitung setiap pertanyaan atau kuesioner > R tabel. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

pertanyaan dari kuesioner yang digunakan oleh masing-masing variabel tersebut dikatakan valid. 

 

Tabel 3 Uji Reliabilitas 

 

Variabel  Cronbach Alpha Keterangan 

Beban Kerja 0,616 > 0,600 Reliabel 

Stres Kerja 0,635 > 0,600 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,761 > 0,600 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,610 > 0,600 Reliabel 

    Sumber  : Olah Data SPSS, 2024 

 

Nilai Cronbach Alpha setiap pertanyaan atau kuesioner > 0,600. Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa pertanyaan dari kuesioner yang digunakan oleh setiap variabel dikatakan reliabel. 
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Tabel 4 Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber  : Olah Data SPSS, 2024 

 

Hasil uji normalitas dijelaskan bahwa nilai signifikansi yang didapatkan adalah 0,200. Hal 

tersebut berarti nilai signifikansi 0,200 > taraf signifikansi 5% atau 0,05. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa hasil tersebut menunjukkan berdistribusi normal. 

 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Beban Kerja 0,321 > 0,10 3,117 < 10,00 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Stres Kerja 0,320 > 0,10 3,126 < 10,00 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Lingkungan Kerja 0,952 > 0,10 1,051 < 10,00 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 Sumber  : Olah Data SPSS, 2024 

 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel mempunyai nilai tolerance > 

0,10 dan pada nilai VIF telah memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan yaitu < 10,00, maka dapat di 

artikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada masing-masing variabel. 

 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Beban kerja 0,131 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Stres kerja 0,565 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Lingkungan kerja 0,631 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

 Sumber  : Olah Data SPSS, 2024 

 

Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa masing-masing variabel tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena nilai signfikansi > 0,05 yang artinya variabel tersebut termasuk model 

regresi yang baik. 

 

Tabel 6 Analisis Regresi Berganda 

 
 

  Sumber  : Olah Data SPSS,2024 

 

Persamaan Regresinya adalah : 

 

Y = 29,584+ --0,312X1 + -0,364X2 + 0,221X3 + e 

 

Persamaan regresi tersebut dapat di artikan, sebagai berikut : 
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1. Nilai a (konstanta) yang diperoleh adalah sebesar 29,584. Artinya apabila semua variabel 

independen atau bebas mempunyai nilai nol (0) maka nilai kinerja karyawan adalah sebesar 

29,584 

2. Koefisien variabel beban kerja (X1) mempunyai nilai koefisien sebesar -0,312 dan nilai 

signifikansi lebih kecil yaitu 0,005 < 0,05. Nilai koefisien tersebut dapat diartikan bahwa adanya 

hubungan negatif dan tidak searah dari variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Koefisien variabel stres kerja (X2) mempunyai nilai koefisien sebesar -0,364 dan nilai signifikansi 

lebih kecil yaitu 0,002 < 0,05. Nilai koefisien tersebut dapat diartikan bahwa adanya hubungan 

negatif dan tidak searah dari variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

4. Koefisien variabel lingkungan kerja (X3) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,221 dan nilai 

signifikansi lebih kecil yaitu 0,000 < 0,05. Nilai koefisien tersebut dapat diartikan bahwa adanya 

hubungan positif dan searah dari variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

Tabel 7 Uji T 

 

 

 

Sumber : Olah Data SPSS, 2024 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh variabel Beban kerja terhadap Kinerja karyawan 

Hasil Uji-T di dapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 

-2,885 > T tabel 1,996. Hal tersebut diartikan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menjelaskan 

bahwa Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, diterima. 

2. Pengaruh variabel Stres kerja terhadap Kinerja karyawan 

Hasil Uji-T di dapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 

-3,259 > T tabel 1,996. Hal tersebut diartikan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menjelaskan 

bahwa Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, diterima. 

3. Pengaruh variabel Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan 

Hasil Uji-T di dapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 

5,236 > T tabel 1,996. Hal tersebut diartikan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menjelaskan 

bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, diterima. 

Tabel 8 Uji F 

 

 

 

 
 

Sumber  : Olah Data SPSS, 2024 

 

Hasil Uji-F diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung yaitu 

sebesar 37,270 > F tabel 2,74, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Beban kerja (X1), Stres kerja 

(X2) dan Lingkungan kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan (Y). 

Sehingga model regresi pada penelitian ini dinyatakan fit atau layak dalam penelitian. 
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Tabel 9 Koefisien Determinasi 

 
  Sumber  : Olah Data SPSS, 2024 

 

Nilai koefisien determinasi yang didapatkan atau disesuaikan (adjusted R²) yaitu sebesar 

0,609. Hal tersebut berarti 60,9% Kinerja Karyawan PT BPR BKK Jateng Kantor Cabang Pemalang 

dipengaruhi oleh variabel Beban kerja (X1), Stres kerja (X3) dan Lingkungan kerja (X3). Selain itu, 

terdapat sisanya yaitu sebesar 39,1% Kinerja Karyawan PT BPR BKK Jateng Kantor Cabang 

Pemalang dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak dibahas atau diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menjelaskan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dinyatakan dari hasil Uji-T pada variabel beban 

kerja (X1) didapatkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai T hitung yaitu sebesar -

2,885 > T tabel 1,996. Maka dapat menerima hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Beban 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT BPR BKK Jateng Kantor 

Cabang Pemalang. Beban kerja yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan harus sesuai dengan 

kemampuan atau kapasitas karyawan karena setiap karyawan di dalam perusahaan atau organisasi 

memiliki keahlian yang berbeda, apabila beban kerja yang diberikan kepada karyawan terus bertambah 

dan tidak sesuai adanya pembagian maka kinerja karyawan tidak ter optimalisasi atau dapat 

menyebabkan penurunan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil yang diteliti menurut Sulastri dan 

Onsardi, (2020) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal tersebut menjelaskan apabila beban kerja yang diberikan perusahaan semakin 

tinggi maka akan menyebabkan menurunnya kualitas kinerja karyawan di dalam perusahaan. 

 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menjelaskan bahwa Stres kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dinyatakan dari hasil Uji-T pada variabel Stres kerja 

(X2) didapatkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar -3,259> T 

tabel 1,996. Maka dapat menerima hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT BPR BKK Jateng Kantor 

Cabang Pemalang. Hal tersebut menjelaskan apabila stres kerja yang didapatkan semakin tinggi maka 

akan menyebabkan menurunnya performa atau kualitas kinerja karyawan di dalam perusahaan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang diteliti menurut Wirya et al., (2020) menjelaskan 

bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 

menjelaskan apabila stres kerja yang diperoleh karyawan semakin tinggi, maka akan berdampak pada 

menurunnya kinerja karyawan di dalam perusahaan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dinyatakan dari hasil Uji-T pada variabel 

lingkungan kerja (X3) didapatkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai T hitung 

sebesar 5,236 > T tabel 1,996. Maka dapat menerima hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT BPR BKK 

Jateng Kantor Cabang Pemalang. Kinerja karyawan akan maksimal apabila indikator-indikator 

lingkungan kerja terpenuhi seperti tatanan tempat kerja, fasilitas, keamanan, sirkulasi udara dan suhu 

udara dan akan tercipta lingkungan kerja yang kondusif serta berdampak pada meningkatnya kualitas 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang diteliti menurut Juliani & 
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Suputra (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT BPR Desa Sangeh Abiansemal Badung. Hal tersebut menjelaskan apabila 

perusahaan atau pimpinan memperhatikan kondisi tempat kerja atau lingkungan kerja, kemudian dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, maka karyawan akan merasa nyaman dalam melakukan 

pekerjaan yang akan berdampak pada meningkatnya kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil uji hipotesis yang dilakukan menjelaskan bahwa beban kerja, stres kerja dan lingkungan 

kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dinyatakan dari hasil Uji-F 

(Simultan) diperoleh nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung yaitu sebesar 

37,270 > F tabel 2,74. Sehingga dapat menerima hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa 

beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT BPR BKK Jateng Kantor Cabang Pemalang. Hal ini artinya menunjukkah bahwa ketiga faktor 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Perusahaan atau pimpinan perlu 

memperhatikan ketiga faktor tersebut agar dapat mencapai tujuan perusahaan dan sebagai langkah 

untuk meningkatkan kinerja karyawan dan jika apabila perusahaan atau pimpinan memperhatikan 

ketiga faktor tersebut dan mengatasinya dengan baik maka akan mencapai tujuan perusahaan dan 

sebagai langkah untuk meningkatkan kinerja karyawan PT BPR BKK Jateng Kantor Cabang 

Pemalang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari beban kerja, stres kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Penjelasan tersebut dapat disimpulkan mengenai hasil 

yang mempengaruhi beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT BPR 

BKK Jateng Kantor Cabang Pemalang antara lain, yaitu : 

1. Variabel beban kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

2. Variabel stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

3. Variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah perlu mengembangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan selain beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja atau yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 
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